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 INTISARI 

PERBANDINGAN USAHATANI BAWANG MERAH MENGGUNAKAN 

PUPUK CAIR HAYATI DAN TANPA PUPUK CAIR HAYATI DI DESA 

SRIKAYANGAN KECAMATAN SENTOLO KABUPATEN KULON 

PROGO. 2024. SURYA DHARMANA (Skripsi dibimbing oleh Dr. Ir. Widodo, 

M.P). Usahatani bawang merah di Desa Srikayangan memiliki perbedaan dalam 

perlakuan pemupukan yaitu menggunakan pupuk cair hayati dan tanpa pupuk cair 

hayati. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan biaya total, 

penerimaan, pendapatan, keuntungan, dan kelayakan usahatani bawang merah 

menggunakan pupuk cair hayati dan tanpa pupuk cair hayati di Desa Srikayangan 

Kecamatan Sentolo Kabupaten Kulon Progo. Penelitian ini menggunakan metode 

dasar desktriptif dengan jenis penelitian komparatif. Teknik pengambilan sampel 

petani pengguna pupuk cair hayati dilakukan dengan metode sensus sebanyak 29 

petani berdasarkan data pengguna pupuk cair hayati merk BG dan MD, sedangkan 

sampel petani tanpa pupuk cair hayati sebanyak 31 orang diambil berdasarkan 

rekomendasi setiap ketua kelompoknya. Berdasarkan luas lahan 2500 m² biaya total 

usahatani bawang merah menggunakan pupuk cair hayati sebesar Rp33.080.088 

sedangkan usahatani bawang merah tanpa pupuk cair hayati sebesar Rp34.125.463. 

Penerimaan usahatani bawang merah menggunakan pupuk cair hayati sebesar 

Rp34.703.664 sedangkan usahatani bawang merah tanpa pupuk cair hayati sebesar 

Rp32.061.227. Pendapatan usahatani bawang merah menggunakan pupuk cair 

hayati sebesar Rp7.245.327 sedangkan usahatani bawang merah tanpa pupuk cair 

hayati sebesar Rp4.704.935. Keuntungan usahatani bawang merah menggunakan 

pupuk cair hayati sebesar Rp1.623.576 sedangkan usahatani bawang merah tanpa 

pupuk cair hayati mengalami kerugian sebesar -Rp2.064.236. Nilai RC usahatani 

bawang merah menggunakan pupuk cair hayati sebesar 1,05 lebih besar dari nilai 

RC usahatani bawang merah tanpa pupuk cair hayati sebesar 0,94. Produktivitas 

tenaga kerja usahatani bawang merah menggunakan pupuk cair hayati sebesar 

Rp138.773/Hko lebih besar dari produktivitas tenaga kerja usahatani bawang merah 

tanpa pupuk cair hayati sebesar Rp56.235/Hko. Produktivitas modal usahatani 

bawang merah menggunakan pupuk cair hayati sebesar 14,4% lebih besar dari 

produktivitas modal usahatani bawang merah tanpa pupuk cair hayati sebesar -

14,3%. 

Keyword: usahatani, bawang merah, pupuk cair hayati, kelayakan.
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ABSTRACT 

COMPARISON OF SHALLOT FARMING USING BIOLOGICAL LIQUID 

FERTILIZER AND WITHOUT BIOLOGICAL LIQUID FERTILIZER IN 

SRIKAYANGAN VILLAGE, SENTOLO SUB-DISTRICT, KULON PROGO 

DISTRICT 2024. SURYA DHARMANA (supervised by Dr. Ir. Widodo, M.P). 

Onion farming in Srikayangan Village has different fertilization treatments, namely 

using biological liquid fertilizer and without biological liquid fertilizer. This study 

aims to determine the comparison of total costs, revenue, income, profit, and 

feasibility of shallot farming using biological liquid fertilizer and without biological 

liquid fertilizer in Srikayangan Village, Sentolo District, Kulon Progo Regency. 

This research uses basic descriptive methods with comparative research types. The 

sampling technique for farmers who use biological liquid fertilizer is carried out 

with a census method of 29 farmers based on data on users of biological liquid 

fertilizer brands BG and MD, while the sample of farmers without biological liquid 

fertilizer is 31 farmers taken based on the recommendation of each group leader. 

Based on a land area of 2500 m², the total cost of shallot farming using biological 

liquid fertilizer is Rp33.080.088, while shallot farming without biological liquid 

fertilizer is Rp34.125.463. Onion farming revenue using biological liquid fertilizer 

is Rp34.703.664, while onion farming without biological liquid fertilizer is 

Rp32.061.227. Onion farming income using biological liquid fertilizer is 

Rp7.245.327, while the income from shallot farming without biological liquid 

fertilizer is Rp4.704.935. The profit from shallot farming using liquid biological 

fertilizer was Rp1.623.576, while shallot farming without biological liquid fertilizer 

experienced a loss of -Rp2.064.236. The RC value of shallot farming using liquid 

biological fertilizer is 1,05 higher than the RC value of shallot farming without 

biological liquid fertilizer of 0,94. The productivity of shallot farming workers using 

liquid biological fertilizer is Rp138.773/Hko, higher than the productivity of shallot 

farming workers without biological liquid fertilizer of Rp56.235/Hko. The capital 

productivity of shallot farming using liquid biological fertilizer is 14,4% higher 

than the capital productivity of shallot farming without biological liquid fertilizer 

of -14,3%. 

Keyword: farming, shallots, biological liquid fertilizer, feasibility. 


